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BAB 3i 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptuali 

3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

Pada gambar 3.1 memuat informasi dalam penelitian ini, memakai 

pendekatani input, proses, dan output. Masalah yang diangkat yaitu 

standar ergonomi penerangan.

INPUTi 

1. Ruang Filing 

2. Standar 

Operasional 

Prosedur  

3. Petugas Ruang 

Filling 

4. Penerangan 

Ruang Filing 

 

PROSES 

1. Standar 

ergonomoi 

penerangan 

ruang  filing di 

Rumah Sakit 

Rahman Rahim 

Sidoarjo. 

2. Penerapan 

prinsip 

ergonomii pada 

ruang  filing Di 

Rumahi Sakit 

Rahman Rahim 

Sidoarjo. 

3. Kebijakan 

Rumah Sakit 

Rahman Rahim 

Sidoarjo dalam 

standart 

ergonomi 

penerangan 

pada ruang 

filling. 

 

OUTPUT 

Standar Ergonomi 

Penerangan Ruang 

Filing Di Rumahi 

Sakit Rahman 

Rahimi Sidoarjo 
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Ruang filing di Rumah Sakit Rahman Rahim Sidoarjo. Kemudian 

dari variabel tersebut peneliti mengevaluasi standar ergonomi penerangan 

ruang filing, mengevaluasi penerapan prinsip ergonomi pada ruang filing, 

dan mengevaluasi kebijakan Rumah Sakit Rahman Rahim Sidoarjo dalam 

standar ergonomi penerangan pada ruang filing. Output yang dihasilkan 

dalam penelitian ini yaitu hasil evaluasi standar ergonomi penerangan 

ruang filing di Rumah Sakit Rahman Rahim Sidoarjo. 

Kurangnya pencahayaan berpotensi menyebabkan kelelahan pada 

mata karena secara tidak sadar mata akan berupaya melihat dengan 

membuka secara lebar. Kelelahan pada mata berpengaruh juga dalam 

menyebabkan kelelahan mental serta dapat menyebabkan kerusakan pada 

mata. Kemampuan mata dalam melihat objek dipengaruhii oleh ukuran 

objek, derajat kontras antar objek dengan lingkungannya 

Tersedianya pencahayaan yang cukup di lingkungan kerja 

membuat pekerja lebih mudah dalam melihat obyek-obyek serta mampu 

melakukan pekerjaannya secara cepat, tepat dan jelas. Sehingga mampu 

menciptakan suasana kerja yangi nyaman yang dapat berpengaruh pada 

peningkatan produktivitas. 


